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Lampiran 1 : Interview Guide

Judul Penelitian : Pola Komunikasi Antargenerasi di Lingkungan Kerja PT

Skena Wahana Kreatif Makassar

Deskripsi Penelitian :

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis pola
komunikasi antargenerasi di lingkungan kerja PT Skena Wahana Kreatif
Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana proses
komunikasi antara Generasi X, Y, dan Z mempengaruhi komunikasi internal
perusahaan, serta untuk menilai adanya kesenjangan yang mungkin timbul dari
perbedaan gaya komunikasi antar generasi. Selain itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengevaluasi dampak pola komunikasi antargenerasi terhadap
produktivitas karyawan, dengan fokus pada bagaimana penerapan pola
komunikasi terbuka dapat meningkatkan keterlibatan, kolaborasi, dan efisiensi
kerja di PT Skena Wahana Kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
rekomendasi yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengoptimalkan pola
komunikasi dan mengatasi kesenjangan yang ada, guna menciptakan lingkungan

kerja yang lebih harmonis dan produktif.

A. Pertanyaan Informan Penelitian

1. Bisa ceritakan bagaimana biasanya komunikasi terjadi di antara rekan
kerja dari generasi yang berbeda di sini?

2. Menurut Anda, apakah perbedaan usia atau pengalaman memengaruhi
cara kita berbicara satu sama lain?

3. Apa yang menurut Anda membantu atau justru menghambat komunikasi
di antara generasi di tempat kerja ini?

4. Ada saluran komunikasi tertentu yang lebih disukai oleh generasi tertentu
di sini? Kalau ada, bagaimana hal itu memengaruhi cara kita berinteraksi?

5. Pernahkah Anda merasa ada jarak atau perbedaan dalam cara komunikasi

jenerasi yang berbeda di sini?
t Anda, apa yang menjadi tantangan terbesar dalam berkomunikasi
rekan kerja dari generasi yang berbeda?

perusahaan melakukan sesuatu untuk membantu mengatasi
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perbedaan dalam cara berkomunikasi antar generasi?

8. Apa yang bisa dilakukan untuk membuat komunikasi antar generasi di sini

lebih lancar dan efektif?

9. Menurut Anda, bagaimana komunikasi yang baik antar generasi bisa

mempengaruhi produktivitas di tempat kerja ini?

10. Ada pengalaman di mana komunikasi yang baik antar generasi membantu

menyelesaikan tugas lebih cepat atau lebih baik?

11. Apa langkah-langkah yang bisa diambil untuk memperkuat komunikasi

antara generasi di tempat kerja ini agar kita bisa lebih produktif?

12. Menurut Anda, aspek komunikasi apa yang perlu diperbaiki atau

ditingkatkan untuk mendukung kerja tim yang lebih baik di antara semua

generasi

Lampiran 2 : Transkrip Wawancara

A. Transkrip Wawancara Informan : Generasi X PT Skena Wahana Kreatif

1. "Bisa ceritakan bagaimana biasanya komunikasi terjadi di antara
rekan kerja dari generasi yang berbeda di sini?"

1)

2)

Optimized using
trial version
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Akbar Zakaria (Direktur, Generasi X): “Komunikasi di sini biasanya
melibatkan berbagai metode, tergantung pada situasinya. Untuk hal-
hal yang lebih penting, kami biasanya mengandalkan pertemuan
tatap muka atau email resmi. Kami merasa cara ini efektif untuk
membahas strategi jangka panjang atau keputusan penting. Namun,
untuk hal-hal yang memerlukan respons cepat, kami juga
menggunakan aplikasi pesan instan seperti WhatsApp atau Slack.
Kadang-kadang, perbedaan dalam penggunaan alat ini bisa
membuat komunikasi sedikit rumit, tapi kami selalu berusaha untuk
menyesuaikan diri.”
Inna Hamdi (Marketing, Generasi X): “Di departemen marketing,
kami suka memadukan berbagai cara komunikasi. Misalnya, untuk
diskusi yang memerlukan pemikiran mendalam, kami biasanya
mengadakan pertemuan langsung atau video call. Namun, untuk
)date harian atau quick check-in, kami menggunakan aplikasi pesan
stan. Ini membantu agar semua anggota tim tetap terhubung tanpa
engurangi produktivitas. Biasanya, kami mencoba
enyeimbangkan antara metode tradisional dan modern supaya
y)mua generasi merasa nyaman.”
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5)

6)
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Yulfita Munsi (HRD, Generasi Y): “Di tim HR, kami banyak
berkomunikasi melalui platform manajemen proyek dan pertemuan
virtual. Ini sangat membantu dalam menyusun jadwal atau memantau
progres pekerjaan. Kadang-kadang, kami juga mengadakan
pertemuan langsung, terutama untuk diskusi yang lebih mendalam
atau saat ingin mendapatkan umpan balik secara langsung. Kami
berusaha agar semua generasi bisa terlibat dan menyuarakan
pendapatnya.”

Iksan (Copywriter, Generasi Y): “Di tim kreatif, kami sering
menggunakan aplikasi pesan grup dan alat kolaborasi online seperti
Google Docs. Ini memungkinkan kami untuk berbagi ide dan
mengedit secara bersamaan dengan cepat. Selain itu, kami juga
kadang mengadakan sesi brainstorming secara virtual. Dengan cara
ini, semua generasi bisa berkontribusi secara langsung tanpa harus
menunggu pertemuan tatap muka.”

Andi Diva (Social Media Specialist, Generasi Z): “Sebagian besar
komunikasi saya sehari-hari dilakukan melalui aplikasi pesan instan
dan media sosial. Kami di tim media sosial lebih suka cara yang cepat
dan responsif untuk berkoordinasi. Misalnya, kami sering
menggunakan Slack untuk update harian dan mendiskusikan ide-ide
terbaru. Ini memungkinkan kami untuk bergerak cepat dan tetap
mengikuti tren terbaru.”

Fahmi Huwaidy (Desain Grafis, Generasi Z): “Untuk komunikasi
sehari-hari, kami lebih banyak menggunakan aplikasi pesan instan
dan platform kolaborasi seperti Trello atau Asana. Ini membantu kami
tetap sinkron dalam proyek desain dan berbagi umpan balik dengan
cepat. Kadang-kadang, kami juga melakukan video call untuk
mendiskusikan detail desain yang lebih kompleks.”

2. "Menurut Anda, apakah perbedaan usia atau pengalaman
memengaruhi cara kita berbicara satu sama lain?"

1)
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Akbar Zakaria: “lya, perbedaan usia jelas memengaruhi gaya
komunikasi. Generasi lebih tua seperti saya biasanya lebih formal
dan terstruktur, sementara generasi yang lebih muda sering
menggunakan bahasa yang lebih santai dan langsung. Ini kadang-
kadang bisa menyebabkan kebingungan jika tidak ada usaha untuk
=1ling memahami cara berkomunikasi masing-masing.”
na Hamdi: “Betul, perbedaan usia memengaruhi cara kita
rrbicara. Saya sering melihat bahwa generasi lebih tua cenderung
bih berhati-hati dan formal dalam komunikasi, sedangkan generasi
uda mungkin lebih informal dan cepat. Hal ini terkadang membuat
rlu adanya penyesuaian agar komunikasi menjadi lebih efektif.”
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Yulfita Munsi: “Perbedaan usia memang memengaruhi gaya
komunikasi. Generasi muda mungkin lebih cenderung menggunakan
istilah yang lebih santai dan langsung, sedangkan generasi yang
lebih tua mungkin lebih memilih komunikasi yang lebih formal dan
terstruktur. Ini kadang-kadang bisa menimbulkan kesalahpahaman
Jika tidak ada upaya untuk menjembatani perbedaan ini.”

Iksan: “lya, jelas ada perbedaan. Generasi muda mungkin lebih suka
komunikasi yang cepat dan langsung, sementara generasi yang lebih
tua mungkin lebih berhati-hati dan terperinci. Menyesuaikan gaya
komunikasi dengan rekan kerja dari berbagai generasi kadang
memerlukan usaha ekstra.”

Andi Diva: “Perbedaan usia memengaruhi cara kita berbicara,
terutama dalam hal kecepatan dan gaya komunikasi. Kami yang lebih
muda mungkin lebih suka komunikasi yang langsung dan informal,
sedangkan generasi yang lebih tua mungkin lebih memilih cara yang
lebih formal dan terstruktur.”

Fahmi Huwaidy: “Ya, perbedaan gaya komunikasi sangat terasa.
Kami dari generasi muda sering menggunakan bahasa yang lebih
santai dan cepat, sedangkan generasi yang lebih tua mungkin lebih
formal dan teratur. Perbedaan ini kadang membutuhkan penyesuaian
agar komunikasi tetap lancar.”

3. "Apa yang menurut Anda membantu atau justru menghambat
komunikasi di antara generasi di tempat kerja ini?"

1)

2)

3)

Optimized using
trial version
www.balesio.com

Akbar Zakaria: “Apa yang membantu adalah adanya alat komunikasi
yang bervariasi. Misalnya, penggunaan email dan aplikasi pesan
instan bisa menjembatani perbedaan cara komunikasi. Namun,
terkadang kesulitan muncul ketika ada perbedaan dalam
kenyamanan menggunakan teknologi antara generasi yang lebih tua
dan yang lebih muda.”

Inna Hamdi: “Keterbukaan untuk mendengarkan dan memahami

perspektif masing-masing generasi sangat membantu. Sebaliknya,

hambatan sering muncul ketika ada ketidaksesuaian dalam metode
yang digunakan atau kurangnya pelatihan tentang alat komunikasi
terbaru.”

Yulfita Munsi: “Saling menghargai dan terbuka terhadap berbagai
iya komunikasi sangat membantu. Hambatan muncul ketika ada
srbedaan dalam metode yang digunakan atau ketika generasi yang
bih tua merasa kesulitan beradaptasi dengan teknologi baru.”
san: “Penggunaan alat komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan
'mua generasi bisa sangat membantu. Namun, kadang perbedaan




5)

6)

108

dalam kenyamanan dengan teknologi atau cara berkomunikasi bisa
menjadi penghambat. Menyediakan pelatihan atau dukungan
tambahan bisa membantu mengatasi masalah ini.”

Andi Diva: “Adopsi teknologi yang sesuai dan pelatihan untuk semua
generasi memudahkan komunikasi. Hambatan biasanya muncul
ketika ada kesenjangan dalam pemahaman teknologi atau metode
komunikasi yang digunakan.”

Fahmi Huwaidy: “Menggunakan teknologi yang familiar bagi semua
generasi dan memastikan adanya pelatihan untuk mengatasi
perbedaan metode komunikasi sangat membantu. Namun,
perbedaan dalam gaya kerja dan cara berkomunikasi kadang
menjadi penghambat.”

4. "Ada saluran komunikasi tertentu yang lebih disukai oleh generasi
tertentu di sini? Kalau ada, bagaimana hal itu memengaruhi cara kita
berinteraksi?"

1)

2)

3)

4)
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Akbar Zakaria: “Generasi yang lebih muda sering lebih suka
menggunakan aplikasi pesan instan dan media sosial, sementara
generasi yang lebih tua mungkin lebih memilih email dan pertemuan
tatap muka. Perbedaan ini memerlukan penyesuaian, dan kadang
kami harus mencari cara untuk menyatukan preferensi ini agar
komunikasi tetap efektif.”

Inna Hamdi: “Ya, generasi yang lebih muda cenderung lebih aktif di
media sosial dan aplikasi pesan instan, sedangkan generasi yang
lebih tua mungkin lebih nyaman dengan email atau pertemuan
langsung. Ini memengaruhi cara kami merencanakan dan
melaksanakan komunikasi, dan terkadang memerlukan kompromi
agar semua generasi merasa nyaman.”

Yulfita Munsi: “Generasi muda lebih suka menggunakan platform
digital seperti Slack atau WhatsApp, sementara yang lebih tua
mungkin lebih memilih email atau pertemuan langsung. Hal ini
memerlukan penyesuaian dalam cara kami berkomunikasi agar
semua orang bisa berkolaborasi dengan efektif.”

Iksan: “Generasi muda lebih suka komunikasi cepat melalui alat
digital, sementara generasi lebih tua mungkin lebih memilih metode
yang lebih tradisional. Kami berusaha menemukan keseimbangan
~7jar semua orang dapat berpartisipasi dan berkontribusi dengan
raman.”
1di Diva: “Kami lebih suka menggunakan aplikasi pesan instan dan
edia sosial, sedangkan generasi yang lebih tua mungkin lebih
emilih email atau pertemuan tatap muka. Ini mempengaruhi cara
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kami berinteraksi dan memerlukan adaptasi dari kedua belah pihak
untuk menjaga komunikasi tetap efektif.”

Fahmi Huwaidy: “Kami dari generasi muda lebih suka saluran digital,
sedangkan generasi yang lebih tua mungkin lebih nyaman dengan
metode konvensional. Ini kadang-kadang menyebabkan perbedaan
dalam cara kami berkomunikasi dan memerlukan penyesuaian untuk
memastikan semua orang terhubung dengan baik.”

5. "Pernahkah Anda merasa ada jarak atau perbedaan dalam cara
komunikasi antara generasi yang berbeda di sini?"

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Akbar Zakaria: “Ya, seringkali. Perbedaan dalam cara
menggunakan teknologi dan pendekatan komunikasi bisa membuat
jarak terasa. Kami harus sering menyesuaikan diri agar komunikasi
tetap efektif.”

Inna Hamdi: “Kadang-kadang, perbedaan terasa, terutama dalam
metode yang digunakan. Namun, kami berusaha mengatasi
perbedaan ini dengan terbuka dan mencari solusi yang bisa diterima
semua generasi.”

Yulfita Munsi: “Ada kalanya perbedaan terasa, terutama dalam
penggunaan teknologi dan gaya komunikasi. Tapi kami selalu
mencoba untuk mencari cara agar semua generasi bisa
berkomunikasi dengan nyaman.”

Iksan: “Tentu, perbedaan dalam gaya komunikasi kadang terasa.
Tapi dengan usaha untuk saling memahami dan beradaptasi, kami
bisa mengurangi jarak ini.”

Andi Diva: “Kadang-kadang, terasa ada jarak karena perbedaan
dalam penggunaan teknologi dan cara berkomunikasi. Kami
berusaha untuk menyesuaikan diri agar semua orang bisa
berpartisipasi dengan baik.”

Fahmi Huwaidy: “Ya, perbedaan dalam cara berkomunikasi
memang terasa. Kami mencoba untuk mengatasi hal ini dengan cara
yang fleksibel dan terbuka agar semua generasi merasa terhubung.”

6. "Menurut Anda, apa yang menjadi tantangan terbesar dalam
berkomunikasi dengan rekan kerja dari generasi yang berbeda?"
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<bar Zakaria: “Tantangan terbesar adalah perbedaan dalam cara
enggunakan teknologi dan gaya komunikasi. Generasi yang lebih
a mungkin merasa kurang nyaman dengan alat-alat baru,
'mentara generasi yang lebih muda mungkin merasa frustrasi
:ngan metode yang lebih konvensional.”
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Inna Hamdi: “Tantangan utama adalah perbedaan dalam
pendekatan komunikasi. Generasi yang lebih tua mungkin lebih suka
cara yang lebih formal, sedangkan yang lebih muda mungkin lebih
santai. Menemukan titik temu yang nyaman bagi semua pihak adalah
kunci.”

Yulfita Munsi: “Perbedaan dalam penggunaan teknologi dan metode
komunikasi menjadi tantangan besar. Kami harus selalu mencari cara
agar semua generasi bisa berkomunikasi dengan efektif tanpa
merasa tertekan atau kurang nyaman.”

Iksan: “Tantangan terbesar adalah menyeimbangkan perbedaan
dalam gaya komunikasi dan penggunaan teknologi. Menyediakan
pelatihan dan mendengarkan kebutuhan semua generasi bisa
membantu mengatasi tantangan ini.”

5) Andi Diva: “Perbedaan dalam kecepatan dan cara berkomunikasi

6)

bisa menjadi tantangan. Kami berusaha menyesuaikan diri agar
semua generasi bisa berinteraksi dengan cara yang mereka rasa
nyaman.”

Fahmi Huwaidy: “Tantangan utamanya adalah perbedaan dalam
preferensi komunikasi dan adaptasi terhadap teknologi. Kami
berusaha mengatasi hal ini dengan memberikan pelatihan dan
mendengarkan masukan dari semua generasi.”

7. "Apakah perusahaan melakukan sesuatu untuk membantu
mengatasi perbedaan dalam cara berkomunikasi antar generasi?"

1)

2)

3)
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Akbar Zakaria: “Ya, perusahaan menyediakan pelatihan tentang
teknologi terbaru dan komunikasi lintas generasi. Ini membantu
mengurangi kesenjangan dan meningkatkan pemahaman antar
generasi.”
Inna Hamdi: “Perusahaan mengadakan workshop dan pelatihan
untuk membantu semua generasi beradaptasi dengan teknologi baru
dan meningkatkan keterampilan komunikasi. Ini sangat membantu
dalam mengatasi perbedaan.”
Yulfita Munsi: “Perusahaan menyediakan pelatihan dan sesi berbagi
pengetahuan untuk memfasilitasi komunikasi yang lebih baik antar
generasi. Ini membantu agar semua orang bisa beradaptasi dengan
metode yang digunakan.”
san: “Perusahaan sering mengadakan pelatihan tentang alat
ymunikasi dan teknologi terbaru. Selain itu, mereka juga
emfasilitasi sesi pertemuan untuk meningkatkan komunikasi antar
nerasi.”
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Andi Diva: “Perusahaan mendukung dengan memberikan pelatihan
dan alat yang diperlukan untuk semua generasi. Ini membantu
memastikan bahwa semua orang bisa berkomunikasi dengan lebih
lancar.”

Fahmi Huwaidy: “Ada upaya dari perusahaan untuk mengatasi
perbedaan ini dengan menyediakan pelatihan dan alat yang sesuai
untuk semua generasi. Ini membantu mengurangi kesenjangan
komunikasi.”

8. "Apa yang bisa dilakukan untuk membuat komunikasi antar
generasi di sini lebih lancar dan efektif?"

1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Akbar Zakaria: “Meningkatkan pelatihan teknologi untuk semua
generasi dan mendorong pertemuan tatap muka secara berkala bisa
membantu. Komunikasi langsung tetap sangat penting untuk
memastikan semua orang berada di halaman yang sama.”

Inna Hamdi: “Mengadakan lebih banyak workshop tentang
komunikasi antar generasi dan memfasilitasi interaksi langsung
secara lebih sering bisa membantu. Ini akan membuat komunikasi
menjadi lebih terbuka dan efektif.”

Yulfita Munsi: “Meningkatkan keterampilan komunikasi melalui
program mentoring dan sesi berbagi pengetahuan antar generasi
bisa sangat membantu. Ini memungkinkan semua generasi untuk
belajar dari pengalaman satu sama lain.”

Iksan: “Menerapkan sesi pelatihan reguler tentang teknologi dan
komunikasi, serta memperkuat interaksi tatap muka, bisa
meningkatkan komunikasi. Dengan cara ini, semua generasi bisa
beradaptasi dengan lebih baik.”

Andi Diva: “Menciptakan kesempatan untuk berbagi pengalaman
dan pengetahuan antar generasi, serta menggunakan teknologi yang
diterima oleh semua orang, bisa meningkatkan komunikasi. Ini
memastikan bahwa setiap orang bisa berkontribusi dengan cara yang
mereka nyaman.”

Fahmi Huwaidy: “Mengadakan workshop komunikasi yang
melibatkan semua generasi dan memperkenalkan alat yang sesuai
bisa membantu. Ini membuat komunikasi lebih efektif dan
mengurangi kesenjangan antar generasi.”
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9. "Menurut Anda, bagaimana komunikasi yang baik antar generasi
bisa mempengaruhi produktivitas di tempat kerja ini?"

1)

2)

3)

4)

5)
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Akbar Zakaria (Direktur, Generasi X): “Komunikasi yang baik antar
generasi sangat penting untuk produktivitas. Ketika semua generasi
dapat berkomunikasi dengan jelas dan efektif, mereka bisa lebih
cepat menyelesaikan tugas dan menghindari kesalahpahaman.
Misalnya, jika generasi yang lebih tua berbagi pengalaman mereka
dan generasi muda mengajukan ide-ide baru, hasilnya bisa lebih
inovatif dan efisien.”
Inna Hamdi (Marketing, Generasi X): “Komunikasi yang efektif
antar generasi memungkinkan aliran informasi yang lancar dan
meminimalkan konflik. Ketika setiap orang merasa nyaman untuk
berbicara dan menyampaikan pendapat mereka, proyek dapat
diselesaikan lebih cepat dan lebih baik. Misalnya, masukan dari
generasi yang lebih muda tentang tren terbaru bisa membantu tim
marketing kami merancang kampanye yang lebih relevan dan efektif.”
Yulfita Munsi (HRD, Generasi Y): “Ketika komunikasi antar generasi
berjalan dengan baik, semua orang bisa lebih mudah berkolaborasi
dan menghindari miskomunikasi. Ini meningkatkan efisiensi kerja dan
membuat proyek selesai lebih cepat. Misalnya, di tim HR, kami
pernah menyelesaikan pelatihan dengan lebih cepat karena semua
generasi dapat menyampaikan ide dan umpan balik mereka dengan
Jelas.”
Iksan (Copywriter, Generasi Y): “Komunikasi yang baik antar
generasi mempermudah pertukaran ide dan informasi, yang pada
gilirannya meningkatkan produktivitas. Dengan memahami perspektif
yang berbeda, tim dapat bekerja lebih harmonis dan menghasilkan
karya yang lebih kreatif dan tepat waktu. Misalnya, feedback dari
generasi yang lebih tua sering kali membantu memperbaiki kualitas
konten yang kami buat.”
Andi Diva (Social Media Specialist, Generasi Z): “Komunikasi yang
lancar antara generasi memungkinkan setiap orang untuk
berkontribusi dengan cara yang optimal. Ketika kami bisa
berkolaborasi dengan baik, proyek dapat diselesaikan lebih cepat
dan hasilnya lebih baik. Sebagai contoh, ide-ide segar dari generasi
muda dan pengalaman dari generasi yang lebih tua sering kali
menghasilkan strategi media sosial yang lebih efektif.”
ihmi Huwaidy (Desain Grafis, Generasi Z): “Ketika komunikasi
Itar generasi baik, setiap anggota tim dapat memberikan kontribusi
aksimal dan menyelesaikan tugas lebih cepat. Misalnya, kami
rring menemukan bahwa integrasi ide-ide baru dengan pengalaman
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desain tradisional bisa menciptakan hasil yang lebih inovatif dan
sesuai dengan kebutuhan klien.”

10. "Ada pengalaman di mana komunikasi yang baik antar generasi
membantu menyelesaikan tugas lebih cepat atau lebih baik?"
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3)

4)

5)
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Akbar Zakaria: “Salah satu contoh adalah saat kami meluncurkan
kampanye besar di marketing. Generasi yang lebih muda membawa
ide-ide segar dan cara baru dalam menggunakan media sosial,
sementara generasi yang lebih tua memberikan perspektif tentang
strategi yang telah terbukti efektif. Gabungan ini membuat kampanye
kami lebih sukses dan diluncurkan lebih cepat dari yang
diperkirakan.”
Inna Hamdi: “Ada proyek yang melibatkan peluncuran produk baru
di mana tim dari berbagai generasi bekerja sama. Generasi muda
memberikan insight tentang tren terbaru, sedangkan generasi yang
lebih tua memastikan bahwa strategi pemasaran tetap solid dan
efektif. Hasilnya, peluncuran produk berjalan lebih lancar dan
Sukses.”
Yulfita Munsi: “Dalam proses penyusunan kebijakan HR baru,
komunikasi yang baik antara generasi memungkinkan kami untuk
mempertimbangkan berbagai perspektif. Generasi lebih tua berbagi
pengalaman mereka dengan kebijakan lama, sementara generasi
muda memberikan masukan tentang perubahan yang diperlukan. Ini
membuat kebijakan baru lebih komprehensif dan diterima dengan
baik oleh semua pihak.”
Iksan: “Ketika kami mengerjakan proyek copywriting yang
melibatkan berbagai tim, komunikasi antar generasi mempermudah
aliran ide dan revisi. Misalnya, input dari generasi yang lebih tua
tentang nada dan gaya tulisan membantu memperbaiki hasil akhir,
sedangkan ide segar dari generasi muda membuat konten lebih
menarik.”

Andi Diva: “Pada suatu proyek media sosial, kami menggabungkan

strategi baru dari generasi muda dengan pendekatan yang telah teruji

dari generasi lebih tua. Hasilnya, kampanye kami berhasil mencapai
audiens yang lebih luas dan mendapatkan hasil yang lebih baik dari
yang diharapkan.”

“ahmi Huwaidy: “Saat mengerjakan desain untuk klien besar,
ymunikasi antar generasi memungkinkan kami menggabungkan
eativitas dengan pengalaman. Generasi muda membawa ide-ide
ovatif, sementara generasi yang lebih tua memastikan desain
emenuhi standar dan kebutuhan klien. Ini membantu kami
enyelesaikan proyek dengan hasil yang memuaskan.”
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11. "Apa langkah-langkah yang bisa diambil untuk memperkuat
komunikasi antara generasi di tempat kerja ini agar kita bisa lebih
produktif?"
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6)
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Akbar Zakaria: “Langkah pertama adalah menyediakan pelatihan
untuk semua generasi tentang teknologi dan metode komunikasi
terbaru. Selain itu, penting untuk mengadakan pertemuan rutin di
mana semua generasi bisa berbagi pengalaman dan ide mereka. Ini
membantu semua orang merasa terlibat dan memahami cara
komunikasi masing-masing.”

Inna Hamdi: “Mengadakan workshop tentang komunikasi antar
generasi dan menggunakan metode kolaborasi yang melibatkan
semua generasi bisa sangat membantu. Kami juga bisa menciptakan
saluran feedback yang terbuka di mana semua orang dapat
memberikan masukan dan saran secara terbuka.”

Yulfita Munsi:  “Menciptakan kesempatan untuk berbagi
pengetahuan dan pengalaman antar generasi, seperti melalui sesi
mentoring atau diskusi kelompok, bisa memperkuat komunikasi.
Selain itu, memastikan bahwa semua generasi memiliki akses ke alat
komunikasi yang sama dan memahami cara menggunakannya juga
penting.”

Iksan: “Melakukan pelatihan komunikasi reguler dan mengadopsi
alat kolaborasi yang memudahkan semua generasi untuk bekerja
sama bisa sangat efektif. Selain itu, membangun budaya yang
menghargai kontribusi dari semua generasi membantu memastikan
bahwa setiap orang merasa didengar dan dihargai.”

Andi Diva: “Mengadakan sesi team-building dan pelatihan tentang
komunikasi antar generasi bisa membantu memperkuat hubungan
antar tim. Selain itu, menggunakan alat komunikasi yang mudah
diakses dan dipahami oleh semua generasi dapat meningkatkan
produktivitas.”

Fahmi Huwaidy: “Penting untuk menyediakan pelatihan komunikasi
dan membuat program yang mendorong kolaborasi antar generasi.
Menggunakan alat yang user-friendly dan memastikan adanya
kesempatan untuk berbagi pengalaman dapat meningkatkan
produktivitas kerja tim.”
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12. "Menurut Anda, aspek komunikasi apa yang perlu diperbaiki atau
ditingkatkan untuk mendukung kerja tim yang lebih baik di antara
semua generasi?"
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Akbar Zakaria: “Saya rasa, aspek yang perlu diperbaiki adalah
penyesuaian dalam penggunaan teknologi. Beberapa generasi
mungkin merasa kurang nyaman dengan alat-alat baru, jadi pelatihan
tambahan dan dukungan teknis akan sangat membantu.”

Inna Hamdi: “Aspek yang perlu ditingkatkan adalah keterbukaan
untuk menerima dan memahami berbagai gaya komunikasi. Kadang-
kadang, generasi yang lebih tua mungkin perlu lebih terbuka
terhadap cara komunikasi yang lebih modern, dan sebaliknya.”
Yulfita Munsi: “Komunikasi yang lebih terbuka dan saluran feedback
yang efektif bisa membantu memperbaiki kerja tim. Mengadakan sesi
reguler di mana semua generasi bisa berbagi pandangan dan umpan
balik secara konstruktif dapat membuat kerja tim menjadi lebih
harmonis.”

Iksan: “Perlu adanya peningkatan dalam cara kita mengintegrasikan
berbagai metode komunikasi. Menyediakan pelatihan tentang
teknologi dan memastikan adanya pemahaman yang sama tentang
tujuan komunikasi bisa membuat kerja tim lebih efektif.”

Andi Diva: “Aspek yang perlu diperbaiki adalah memastikan semua
generasi merasa nyaman dengan saluran komunikasi yang
digunakan. Menyediakan pelatihan dan kesempatan untuk
mendiskusikan gaya komunikasi yang berbeda dapat meningkatkan
kerja sama tim.”

Fahmi Huwaidy: “Penting untuk meningkatkan pemahaman tentang
berbagai gaya komunikasi dan bagaimana cara terbaik untuk
berkolaborasi. Mengadakan pelatihan dan memperkenalkan alat
yang sesuai untuk semua generasi bisa membantu mendukung kerja
tim yang lebih baik.”
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